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ABSTRAK 

 

Adanya perilaku penyalahgunaan minuman keras dalam pesta pernikahan 

dilatar belakangi oleh masuknya sebuah budaya luar yang mana masyarakat Desa 

tidak hanya menerima namun juga menerapkan atau melakukan dengan hal 

serupa. Tidak hanya itu perilaku penyalahgunaan dalam mengkonsumsi minuman 

keras juga bisa diakses di manapun, pada acara pesta atau acara apa saja yang bisa 

membuka peluang berkumpulnya anak-anak muda, namuh mengkonsumsi 

minuman keras tidak hanya dilakukan oleh remaja akan tetapi juga dilakukan oleh 

orang tua, yang biasanya mengkonsumsi minuman keras dalam pesta pernikahan 

seringkali mengganggu masyarakat lain atau ketentraman masyarakat lain. 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian empiris dengan judul “Penggunaan 

Minuman Keras Dalam Pesta Pernikahan Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi 

Kasus Desa Montor kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang)”. Skripsi ini 

ditulis untuk menjawab pertanyaan yang dituangkan dalam 2 rumusan masalah 

yaitu: 1. Bagaimana tinjauan hukum positif terhadap penggunaan minuman keras 

pada pesta pernikahan di Desa Montor Kecamatan Banyuates Kabupaten 

Sampang? 2. Bagaimana tinjauan hukum pidana Islam terhadap penggunaan 

minuman keras pada pesta pernikahan di Desa Montor Kecamatan Banyuates 

Kabupaten Sampang?. 

Data penelitian ini dihimpun dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian field research (penelitian lapangan). Teknik analisis data 

menggunakan deskriptif deduktif. Penelitian ini dilakukan di Desa Montor 

Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam hukum positif 

seseorang mengonsumsi minuman keras dapat dipidana jika seseorang tersebut 

mabuk dan mengganggu ketentraman masyarakat, mabuk di jalan umum, serta 

mengancam seseorang untuk mengonsumsi minuman keras. Dalam hukum positif 

penyalahgunaan minuman keras disebut dengan pelanggaran hukum dikarenakan  

telah diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana yang tertuang dalam 

Pasal Pasal 300, Pasal 492, Pasal 536, Pasal 537, Pasal 538, dan Pasal 539. 

Sedangkan dalam hukum pidana Islam tidak ada pengecualian tentang khamr, 

seseorang yang mengonsumsi khamr akan tetap dijatuhi hukuman atau sanksi 

ḥadd  dan ta’zīr tanpa menunggu mabuk atau tidak, di tempat ramai atau sepi, 

merugikan orang lain maupun tidak. Saran kepada Bagi masyarakat Desa Montor 

Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang agar bisa mengetahui terhadap hukum 

minuman keras atau khamr dalam hukum pidana Islam dan hukum positif. Serta 

bagi lembaga penegak hukum harus bisa lebih lagi mengupayakan agar tidak 

terjadi kasus penggunaan minuman keras di pesta-pesta pernikahan atau acara 

lainnya. 
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